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1.1 Latar Belakang

BAB 1 PENDAHULUAN


Pada era globalisasi saat ini, tantangan dan persaingan di dunia kerja semakin kompleks dan dinamis. Untuk menghadapi tantangan tersebut, organisasi memerlukan pegawai yang memiliki motivasi kerja yang tinggi. Motivasi kerja merupakan dorongan yang mendorong seseorang untuk melakukan pekerjaannya dengan baik dan penuh semangat. Motivasi kerja yang tinggi dapat meningkatkan produktivitas dan kinerja pegawai, sehingga tujuan organisasi dapat tercapai dengan lebih baik.
Peran kepemimpinan dalam organisasi sangat penting, karena seorang pemimpin berperan sebagai penggerak utama dalam menciptakan suatu budaya kerja yang kondusif, meningkatkan produktivitas, dan memastikan keberlangsungan bisnis yang baik. Kepemimpinan juga memainkan peran penting dalam membentuk visi dan misi organisasi serta strategi untuk mencapai tujuan tersebut. Selain itu, kepemimpinan juga berperan dalam pengembangan potensi individu dan bawahan, sehingga dapat menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan produktif. Hal ini karena kepemimpinan yang baik mampu mengidentifikasi kebutuhan, kekuatan, dan kelemahan setiap individu, dan membantu mereka untuk mencapai potensi terbaik mereka.
Motivasi merupakan dorongan dari dalam diri seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan dengan baik dan maksimal. Kondisi yang mempengaruhi motivasi kinerja pegawai dapat beragam, seperti kurangnya dukungan dari atasan, beban
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kerja yang terlalu berat, kurangnya penghargaan dan reward, serta kurangnya kesempatan untuk berkembang. Dalam hal ini, kepemimpinan memiliki peran penting dalam mengatasi kondisi tersebut dan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif untuk meningkatkan motivasi kinerja pegawai.
Kepemimpinan dan motivasi sangat erat kaitannya. Seorang pemimpin yang baik mampu memotivasi karyawan untuk bekerja dengan baik dan mencapai tujuan organisasi. Namun, sebaliknya, seorang pemimpin yang buruk dapat menyebabkan karyawan kehilangan motivasi dan kinerja organisasi menurun. Kepala Dinas merupakan salah satu posisi penting dalam organisasi yang memiliki peran untuk meningkatkan motivasi kerja pegawai. Kepala Dinas memiliki tanggung jawab untuk mengatur dan mengkoordinasi tugas-tugas pegawai di bawahnya, serta memastikan bahwa mereka memiliki motivasi kerja yang cukup untuk menjalankan tugas-tugas tersebut.
Kepala dinas merupakan pemimpin yang bertanggung jawab pada wali kota yang bertugas mengelola organisasi tertentu. Kepemimpinan kepala dinas memegang peran penting dalam meningkatkan motivasi kerja pegawai. Kepala dinas yang memiliki kepemimpinan yang baik dapat memberikan pengaruh positif terhadap motivasi kerja pegawai. Sebaliknya, kepala dinas yang tidak mampu memberikan arahan, pengawasan dan motivasi yang baik dapat berdampak negatif pada motivasi kerja pegawai. Selain itu, terdapat beberapa undang-undang yang berkaitan dengan peran kepemimpinan dalam meningkatkan motivasi kerja pegawai di sebuah organisasi, seperti Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara (ASN), yang mengatur tentang tugas dan tanggung
 (
2
 
) (
 
)

 (
 
)


jawab kepemimpinan dalam membina dan mengembangkan ASN serta memotivasi mereka untuk meningkatkan kinerja.
Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan penulis di DPMPTSP masalah yang dihadapi oleh kepala dinas di DPMPTSP dalam menjalankan perannya dengan baik dalam meningkatkan motivasi kerja pegawai.
Beberapa masalah yang terjadi di antaranya adalah sebagai berikut :

1. kurangnya pengakuan/reward terhadap kinerja pegawai yang baik.

2. Kurangnya dukungan atau masukan motivasi kerja terhadap pegawai

3. Kurang baik nya fasilitas untuk menunjang kinerja sehingga motivasi kerja pegawai menurun
Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana kepemimpinan dapat mempengaruhi motivasi karyawan dan bagaimana kepemimpinan yang efektif dapat meningkatkan motivasi dan kinerja organisasi. Dalam skripsi ini, penulis akan melakukan penelitian tentang bagaimana kepemimpinan dapat mempengaruhi motivasi karyawan dan bagaimana kepemimpinan yang efektif dapat meningkatkan motivasi kerja pegawai. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru dan kontribusi bagi organisasi dalam meningkatkan kinerja dan mencapai tujuan.
Berdasarkan pengamatan, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian mendalam dengan judul skripsi "Kepemimpinan Kepala Dinas Dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Pegawai Di Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Cirebon.”



1.2 Rumusan Masalah

1.2.1 Pernyataan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti mengidentifikasi masalah sebagai berikut: belum optimalnya Kepemimpinan kepala Dinas dalam meningkatkan motivasi Kerja Pegawai pada dinas penanaman modal dan pelayanan terpadu satu pintu Kota Cirebon.
1.2.2 Pertanyaan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Bagaimana Kepemimpinan kepala Dinas dalam meningkatkan motivasi kerja pegawai di DPMPTSP ?
2. Bagaimana motivasi kerja pegawai di DPMPTSP ?

3. Faktor - Faktor apa saja yang menghambat kepemimpin kepala dinas dalam meningkatkan motivasi kerja pegawai ?
4. Upaya – upaya apa saja yang di lakukan kepala dinas untuk meningktakan motivasi kerja pegawai ?



1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian sebagai berikut yaitu :
1. Untuk mengetahui kepemimpinan kepala dinas di DPMPTSP kota cirebon.
2. Untuk mengetahui motivasi kerja pegawai di DPMPTSP kota cirebon.

3. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menghambat kepemimpinan kepala dinas dalam meningkatkan motivasi kerja pegawai di DPMPTSP kota cirebon.
4. Untuk mengetahui upaya-upaya yang telah dilakukan untuk mengatasi hambatan-hambatan dalam meningkatkan motivasi kerja pegawai di DPMPTSP kota cirebon.
1.3.2 Kegunaan Penelitian

Ada dua hal penting yang menjadi kegunaan penelitian, yaitu mengembangkan ilmu pengetahuan (secara teoritis) dan membantu mengatasi, memecahkan dan mencegah masalah yang ada pada objek yang diteliti.
Kegunaan hasil penelitian terhubung dengan sarana-sarana yang diajukan setelah kesimpulan, kegunaan hasil penelitian merupakan follow up pengguna informasi yang didapat dari kesimpulan.



Kegunaan penelitian terbagi menjadi 2 (dua), yaitu:

1. Kegunaan Teoritis yaitu dapat memberikan sumbangan akademik bagi perkembangan Ilmu Administrasi publik, dapat memperkaya konsep atau teori yang menyokong perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya mengenai Kepemimpinan dan Motivasi Kerja Pegawai.
2. Kegunaan Praktis, yakni dapat memberikan masukan yang berarti bagi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Cirebon dalam meningkatkan motivasi kerja pegawai secara optimal.
